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Abstrak

Homoseksual di Indonesia, khususnya gay semakin lama semakin menunjukkan keberadaannya. Gay adalah seorang
laki-laki yang memiliki ketertarikan baik secara fisik dan emosional kepaddaldkiainnya (Huegel, 2011).
Masyarakat Indonesia yang sangat mejjog tinggi budaya ketimuran memandang homoseksual sebagai fenomena
yang tidak sesuai dengan norma di masyarakat. Hal tersebut membuat sebagian besar gay memilih untuk
menyembunyikan identitas seksualnya. Pada kenyataannya, beberapa gay justru beramgkeqgkegu identitas
seksualnya karena dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pengungkapan identitas tersebut dikenal dengan istilah coming out
(Berger, 1996). Gay yang coming out pada umumnya akan mengalami berbagai penolakan, terutama dari lingkungan
sosial yag kurang menerima homoseksualitas (Evans & Broido, 1999). Menurut Burn (1993), umpan balik dari
lingkungan merupakan faktor yang dapat memengaruhi pembentukan konsep diri pada individu. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini difokuskan untuk membahas geeai konsep diri gay yang coming out. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara dan observasi pada tiga gay yang coming out. Hasil penelitian ini menubgiitkarumpan balik

negatif dari lingkungan dapat membentuk konsep diri yang negatif pada individu. Begitu juga sebaliknya, individu gay
membentuk konsep diri yang positif ketika lingkungannya memberikan umpan balik yang juga positif. Temuan lainnya
menunjlkkan bahwa umpan balik yang diterima individu dari orang yang tidak penting dalam kehidupannya tidak
memengaruhi individu dalam membentuk konsep dirinya.

Kata kunci: Konsep diri, gay, coming out.

Abstract

Homosexuals in Indonesia, particularly gays, have been increasingly showing their existence. A gay is a man who has
physical and emotional interest in other men (Huegel, 2011). Indonesian people that highly uphold eastern culture view
homosexuality as a pnomenon which is inappropriate with the social norms. It causes the majority of gays tend to
conceal their sexual identity. In fact, however, some gays, without any hesitation, disclose their sexual orientation due
to the influence of several factors. Tteem of such identity revelation is known as coming out (Berger, 1996). Gays
who are coming out generally experience various avoidances especially from the society that does not accept
homosexuality well (Evans & Broido, 1999). According to Burn (19933, feedback from social environment is a

factor that affects the establishment of individual-selficept. Based on such notion, this research was focused on the
discussion of seltoncept of gays who are coming out. This research utilized qualitativedneith phenomenology
approach. The data collection was conducted by using interview and observation technique on three gays who are
coming out. The result of this research showed that negative feedback from social environment can develop negative
selfconcept on an individual. On the contrary, a gay individual develops positive@aept when the environment

gives positive feedback. Other findings showed that the feedback gained by individuals from the people that they find
insignificant in their life des not affect the development of their selhcept.

Keywords: Selconcept, gay, coming out.
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LATAR BELAKANG mental individu tersebut. Individu yang memiliki persepsi
negatif tentang dirinyacenderung akan berperilaku negatif
Keberadaan homoseksual di Indonesia dapat terlihisesuai dengan persepsinya tersebut dan begitu juga sebaliknya
dari semakin banyaknya bermunculan organisasi yan(Sulistyorini, Prabandani & Warindrayana, 2006). Individu
bergerak dalam bidang kesejahteraan kehidupan LGByang memiliki konsep diri negatif juga cenderung memiliki
(Lesbian,Gay, Biseksual, Transgendeerdasarkan laporan kesehatan mental yang kurang baik sepediasa tertekan,
LGBT Nasional Indonesia pada tahun 2013, terdapzterisolir dari lingkungan dan merasa hidupnya tidak bermakna
setidaknya 119 organisasi atau komunitas LGBT di 28 dari 3(Rice & Dolgin, 2002; Sunaryo, 2004).
provinsi di Indonesia (Oetomo & Khanis, 2013). Hal tersebu Pemaparan diatas menunjukkan bahwa konsep diri
tidak lantas membuat masyarakat Indonesia dengan mud merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan individu,
menerima kberadaan homoseksual, karena kiblat buday sehingga penelitian terkait konsdjpi pada individugay yang
yang dianut masyarakat Indonesia adalah kebudayan timcoming outdirasa penting untuk dilakukan. Berdasarkan latar
yang menganggap homoseksual sebagai fenomena yang tichelakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan

sesuai dengan norma dan nilai di masyarakat (Rokhmauntuk mengetahui dan menggali bagaimana konsepgdiri

Nafikadini, Luthviatin, & Istiaji, 2012).
Stigma masyarakat terhadap kaum homoseksual,

membuat  banyak  homoseksual memilih  untuk
menyembunyikan identitasnya sebagai seorang
homoseksual yang dikenal dengan istilah covert

homosexual (West, 2008). Di sisi lain, ada beberapa
individu homoseksual yang justru terbuka tentang
orientasi seksualnya yang kemudian dikenal dengan istilah
coming out (Berger, 1996). Individu homoseksual yang
telah coming out akan berhadapan dengan berbagai
pengalaman negatif dalam kehidupnnya, salah satunya
adalah dikucilkan oleh orang lain di sekitarnya (Corrigan &
Alicia, 2003). Berbagai pengalaman yang dialami individu
ketika berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya akan
memengaruhi individu dalam membentuk persepsi

yangcoming out.
METODE PENELITIAN

Tipe penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Metode penelitian kualitatif adalah proses
penyelidikan untuk memahami permasalahan manusia dan
permasalahan sosial, dimana peneliti membangun gambaran
yang kompleks dan holistik, menganalisis Kketta,
melaporkan secara rinci pandangan responden terkait dengan
permasalahan penelitian (Creswelll998). Pendekatan
fenomenologi dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan makna dari pengalaman hidup beberapa individu

tentang dirinya (Epstein dalam Dewi, 2012). Persepsi terkait dengan suatu fenomena yang dialami (Creswell, 1998).

individu terhadap dirinya, mencangkup apa yang individu
ketahui tentang dirinya, apa yang individu harapkan
terkait dirinya serta bagaimana penilaian individu
terhadap dirinya disebut dengan istilah konsep diri

Karakteristik responden

Penelitian ini melibatkan tiga orangsponden yang
memenuhi  kriteria  sebagai lalkiki yang telah
mengidentifikasi dirinya sebagai seoragay, berusia diatas
Ih A lla, 1 . o .
(Calhown & Acocella, 1990) 15 tahun dan telah melakukaaming outKriteria coming out

Hal ini tentu juga dapat terjadi pada individu . _ . :
homoseksual yang telah terbuka tentang orientasi seksualm}f’:lang digunakan didasarkan pada definisi Zastrow (2010) yaitu

karena sering berhadapan dengan berbagai pengalaman ne ielah menghui kepada diri sendiri dan orang lain bahwa

ggll
. . . . irnya adalah seorangay, sementara pembatasan rentan
dalam lingkungan sosial, seperti ditolak oleh orang lain di y gay P g

sekitanya (Karangora, 2012). Sesuai dengan tempem usia responden yang digunakan berdasarkan pertimbangan

o L teori yang dikemukakan oleh Papalia (2008), yang
eliminary studydalam penelitian ini, penolakan keluarga yang L . L ;

. . . . menyatakan bahwa individgay baru mulai mengidetiitkasi
dialami responden ketik@oming outmembuat responden

. - }rinya sebagai seorangay setelah berusia 15 tahun atau
memandang dan mempersepsikan dirinya secara negafi

(Asmara, 2015). Berdasarkan hagire-eliminary study ebl.h' e
tersebut, dapat dilihat bahwa permasalahan yang dialami oIeI%'e”kUt gambaran umum responden dalam penelitian ini
kaum homoseksual khususngay akibat dari penolakan dan
belum adanya penerimaan lingkungan sosial terhada
homoseksualitas adalah kecenderungan kagey untuk
membentuk konsep diyang negatif.

Konsep diri atau persepsi individu terhadap dirinya
merupakan hal yang penting bagi individu karena dapa
memengaruhi perilaku yang dimunculkan dan kesehatan

Karakteristik

Responden D Responden A Responden G

Usia 23 tahun 19 tahun 25 tahun

Lama menjadi gay 9 tahun 6 tahun 11 tahun

Lama coming out 3 bulan 1 tahun 6 tahun

Status coming out Kepada diri sendiri, ibu,
bapak, lkakak lalo-laki

dan satu rekan kerja.

Kepada satu teman sma
dan tiga orang teman
dekat.

Kepada satu sepupu
dan dua orang sahabat.
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terjadinya cedera sosial baik dari sisisponden penelitian
maupun peneliti itu sendiri (Herdiyansyah, 2015).
Lokasi pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di HASIL PENELITIAN
daerah Denpasar. Hal ini karena seluruh respongery
terlibat dalam penelitian ini tinggal di daerah DenpasarFaktor-faktor yang memengaruhi seseorang menjadi gay

Kesamaan daerah tempat tinggal ini merupakan Responden D mulai merasa tertarik dengan-lkii
ketidaksengajaan karena lokasi penelitian tidak menjadkarena senang dengan perhatian berlebih dari sesama jenis
kriteria dalam menentukan responden penelitian. kelamin yang didapat dari paman responden. Paman
responden memberi perhatian kepada responden dengan
Teknik pengumpulan data memperlakukan dirinya seperti seorang perempuan, seperti

Pengumpulan dataathm penelitian ini menggunakan mencium dan memberikan bunga kepada responden. Serupa
teknik wawancara dan observasi. Pelaksanaan wawancagi@ngan pengalaman responden G, responden mutarike
menggunakan panduan wawancaguidelines wawancara) dengan laklaki karena merasa nyaman dengan perhatian
yang disusun berdasarkan dimensi konsep dignurut perlebih yang didapat dari teman ki&ki responden saat
Calhoun & Acocella (1990). Hasil wawancara berupa rekamasekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Pada saat itu
suaradiubah dalam bentuk teks verbatim, sedangkan hasiesponden G diperlakukan layaknya seorang perempuan,

observasi dibuat dalam bentfildnote seperti berpegangan tamgatau dipeluk oleh teman laki
lakinya. Hal tersebut membuat kedua responden nyaman
Teknik analisis data sehingga selalu berusaha untuk mencari perhatian dari sosok

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakapyi-laki, yang pada akhirnya membuat responden semakin
tahapan analis data yang dikemukakan oleh Moustakas (dalafengembangkan perilaku homoseksual.
Creswell, 1998), diawali dengamenyusun deskripsi lengkap Berbeda halnya deag responden A. Perasaan tertarik
pengalaman responden, lalu memilih, menyusun dan mendaggngan lakiaki pada responden A muncul setelah dirinya
pernyataaspernyataan responden yang signifikan denganmengalami pengalaman seksual dengan seoranglakiki
fenomena yang menjadi topik penelitian agar tidak berulangetika masih Sekolah Dasar. Responden tidak berani menolak
dan saling tumpang tindih. Langkah selanjutnya, perayata karena takut dengan ancaman yang diberikan olehld&ki
responden di kel meamng knksa, n nmeenmbitsipasibiit, Hal tersebut dialami responden selama kurang lebih
deskripsi tekstural dari pengalaman responden disertai cont@{yty tahun, dan semakin lama responden merasa semakin
verbatim dan deskripsi struktural dari fenomena respondeqenang, senang, terbiasa bahkan ketagihan dan merasa ada

Tahap terakhir adalah membuat deskripsi menyeluruh tentanghng kurang jika laklaki tersebut tidak melakukan pelecehan
makna dan esendari pengalaman responden penelitian. seksual kembakepada responden.

Teknik pemantapan kredibilitas data penelitian Proses coming out

Uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, peningkataproses coming out responden D
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengaare Responden D mulai menyadari dan mengakui bahwa
sejawat, menggunakan bahan referensi, analisis kasus negafifinya adalah seorangay ketika menginjak kelas dua dan
maupun dengarmember check (Sugiyono, 2014) Teknik  tiga sekolah menengah pertama. Setelah menyadari dirinya
pemantapan kredibilitas data penelitian yang digunakan dalagyalah seorangjay, responden juga sudah pernah mencari
penelitian ini adalah teknik triangulasi dan menggunakarkenalan sesamayay dengan menggunakan media sosial

bahan referensi. facebook Pada saat ini responden sudah terbuka kepada
_ - beberapa orang terkait orientasi seksualnya. Responden D
Isu etika penelitian terbuka kepada keluarga yang terdiri dari ibu, bapakak

Penelitian ini menggunakan semacam kontrak sOSiglayj.|aki dan kepada seorang teman kerjanya. Responden
berupainformed consentintuk menjaga etika penelitian, yang terhka kepada ibunya karena ingin terbebas dari sikap ibu
di dalamnya tercantum deskripsi dan prosedur pe”el't'a%sponden yang sering bertanya tentang ketertarikan
kemungkinarkemungkinan yang dapat terjadi selama prosesesponden dengan perempuan dan sering memarahi responden
penelitian seén hakhak responden selama penelitian. yqatika mengajak teman lakiki kerumah, yang membuat
Informed consentyang digunakan bersifat resmi  dan responden merasa tertekan. Respoden terbuka kepada bapak
be_rlandaskan hukum serta _d_lsepakatl oleh kedua belah_ plh%n kakaknya karena ingin menghilangkan perasaan khawatir
yaitu responden dan peneliti, sehingga dapat mengantisipagiapila kedua anggota keluarganya tersebut tau bahwa dirinya

adalah seorangay dari ibu responden. Lain halnya dgm
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teman kerjanya, responden memutuskan untuk terbuka kepababerapa orang terdekatnya, antara lain satu orang sepupu dan
teman kerjanya karena ingin menceritakan permasalahan yadga orang sahabat.
responden alami, sehingga dapat menghilangkan sedikit beban Responden G memutuskaoming outkepada seorang
responden. sepupu dan dua orang sahabatnya karena merasa lelah
Setelah mengetahui orientasi seksual respondemmenyembunyikan orientasi seksualnya serta karena sepupu
keluarga resporeh menolak keadaan responden sebagaflan sahabatahabatnya tersebut memiliki hubungan yang baik
seorang gay seperti memarahi responden serta tidakdengan responden sebelum respondeming out. Segala
memberikan perhatian kepada responden. Teman kerjekurangan responden mampu diterima apa adanya oleh
responden juga menolak keadaan responden, seperti serisgpupu dan sahabatnya, sehingga hasebat membuat
menasehati responden untuk menjadi seorang heteroseksualresponden yakin akan diterima apa adanya dan memutuskan
coming outsebagai seorargpy.
Proses coming out responden A Setelah mendengar pengakuan responden G, kedua
Responden A mulai menyadari dirinya sebagai seorangahabat dan seorang sepupunya terkejut karena tidak percaya
gay ketika menginjak kelas satu sekolah menengah pertamaahwa responden adalah seoraggy. Meskipun begitu,
Responden A juga sudah pernah mencari kenalan segama semakin lama kedua sahabat dan sepupu responden kembali
dan hingga saat ini responden memiliki beberapa teman dekbersikap baik kepada responden dan mampu menerima
gay. Responden mencari kenalgay dengan cara bergabung keadaan responden meskipun dirinya adalah segeang
di berbagai grupgay di media sosiafacebook Responden
merasa senang memiliki teman sesayag yang merasakan Konsep diri
hal yang sama dengan apa yang responden rasakan. Pada saat
ini responden A barwoming out kepada satu orang teman Pembentukan konsep diri responden D
ketika SMA yang berinisial ID, dan tiga orang teman dekatnya Sebagai seorang anakgsponden merasa bahwa
dari sejak SMA sampai saat ini. dirinya adalah anak yang berdosa, tidak diharapkan oleh
Responden A terbuka kepada ID karena merasa tak@rangtua dan tidak berguna setelah melihat umpan balik atau
dan terdesak dengan pertanyaan ID yang mencurigai bahwaspon negatif dari orangtua responden setelah responden
responden adalah seoraggy. Hal yang sama juga menjadi coming out sebagai seoranggay. Responden D juga
alasan respondenoming outkepada tiga teman responden memandang bahwa dirinya adalah adik yang tidak
lainnya. Kecurigaan teman responden karena sering melihdiperhatikan dan tidak dianggap oleh kakaknya sendiri, setelah
responden mengajak lakiki menginap di kamar melihat respon negatif dari kakak responden yang telah
kontrakannya membuat tem&man responden sering mengetahui bahwa responden D adalah seomgang Di
mempertanyakanri@ntasi seksual responden. Pada akhirnyakeluarganya sendiri, responden menganggap diragjaah
responden yang merasa lelah untuk selalu menghindar d&wmber masalah dan aib bagi keluarga karena sering dimarahi
mengelak dari pertanyaan temannya memutuskan untukleh keluarga responden. Sebagai seorang teman, responden
coming outsebagai seorarggy. menganggap bahwa dirinya adalah orang yang aneh, berdosa
Setelah mengetahui orientasi seksual responden, tema&@n bersalah sebagai seorayay melihat sikap teman kerja
responden yang beisial ID menolak keadaan responden, yang selalu mmainta responden untuk tobat dan berubah
memarahi responden dan sampai saat ini menjauhi respondénenjadi  heteroseksual. Sebelugoming out responden
Berbeda dengan tiga teman responden lainnya, meskipunemandang bahwa dirinya adalah orang yang ceria, banyak
sempat terkejut dengan pengakuan responden, ketiga temhbi¢ara dan mudah bersosialisasi. Setetaming outdan
responden masih bersikap baik dan mampu mener@daan melihat penolakan dari keluarga dan teman kerjanya,
responden meskipun dirinya adalah seogang responden D memandang bahwa dirinya saat ini adalah orang
yang pendiam dan susah bersosialisasi karena sering
Proses coming out responden G membatasi interaksinya dengan orang lain agar terhindar dari
Responden G mulai menyadari bahwa dirinya adalatperasaan takut akan dihina dan dimarah oleh orang lain.
seoranggay ketika memasuki kelas dua Sekolah Menengah Melihat sikap keluarga respden yang cenderung
Pertama. Setelah menyadari bahwa dirinya adalah seoramggatif terhadap dirinya setelaboming out responden
gay, respmden juga sudah pernah mencari kenagmy  berharap agar dirinya diterima apa adanya dan diperlakukan
dengan cara bergabung di beberapa gyap yang ada di dengan baik oleh keluarga responden, meskipun dirinya
media sosiaffacebook.Responden merasa senang memilikiadalah seorangay. Begitu juga ketika melihat sikap teman
teman sesamajay karena sering mendapatkan saran atakerja yang cenderung menolak responden sebagai seorang
solusi ketika dirinya mengalami masalah terkaiientasi ~ gay, responden D berharap dirinya diterima apa adanya dan
seksualnya. Pada saat ini responden G sedafing outke tidak diingatkan untuk taubat atau menjadi heteroseksual,
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karena responden merasa sulit untuk merubah orientaggman responden, merasa bahwa dirinya sudah dihargai dan
seksualnya. diterima oleh teman responden sebagai seorgay.
Responden D merasa bahwairdia saat ini belum sesuai Responden merasa susah untuk mewujudkan hargpaagar
dengan apa yang responden harapkan, karena sampai saathiisia terbuka ke semua orang terutama keluarga atau orang lain
responden tidak diterima oleh keluarga dan teman sebaggang responden kenal karena takut dijauhi dan takut dimarahi
seoranggay. Responden D memandang bahwa dirinya tidakketika mengetahui bahwa responden adalah seogayy
mampu dan juga pernah merasa pasrah dalam mewujudk#&®nyataan tersebut tidak terlalu dipikirkan oleh responden A,
hargpannyaKenyataan tersebut membuat responden D meradearenasaat ini responden sudah merasa senang dan bahagia
dirinya tidak nyaman, tidak tenang, tersiksa menjalani hidupdengan dirinya meskipun baru terbuka dan diterima sebagai
merasa hidupnya tidak berguna, tidak mampu menerimaeoranggay oleh beberapa teman responden saja. Secara
dirinya dan pada akhirnya menyesali kehidupannya sebag&eseluruhan, responden A menilai dirinya secara positif dan
seoranggay serta ingin dilahkkan kembali menjadi seorang dapat menerima dirinya sebaga&osanggay setelah melihat
heteroseksual. respon teman responden yang masih baik dan tidak menjauhi
dirinya setelah respondencdming out

Pembentukan konsep diri responden A

Melihat umpan balik atau reaksi teman responden yangembentukan konsep diri responden G
berinisial 1D menjauhi responden setelah mengetahui Umpan balik atau respon positif yang diterima
responden adalah seoramgy, tidak lantas memengaruhi responden G dari sahalsthabatnya membuat pemden G
responden dalammembentuk pengetahuan negatif tentangmemandang bahwa dirinya adalah orang yang tidak berdosa,
dirinya. Hal ini karena bagi responden, ID bukan orang yanglihargai, dan diterima apa adanya. Responden juga
penting dalam kehidupan responden. Berbeda halnya ketikmemandang bahwa dirinya adalah sahabat yang baik,
melihat sikap tiga teman responden lainnya yang masih baigerhatian dan tidak memalukan bagi sahabhi@batnya.
setelah respondecoming out Responden Amemandang Sikap sepupu responden yang masik herhadap responden
bahwa dirinya bukanlah seorang penjahat atau orang yar@ meskipun sudah mengetahui bahwa responden adalah
aneh karena tidak dijauhi oleh teman responden meskipuseorang gay, membuat responden merasa bahwa dirinya
dirinya adalah seorangay. Responden juga merasa bahwaditerima apa adanya dan bukanlah aib bagi sepupunya yang
dirinya unik sebagai seorangay, dan memandang dirinya merupakan keluarganya sendiri. Responden G merasa bahwa
sebagai orang yang baik karena sering membantu temaebelumcoming otidirinya adalah orang yang banyak bicara,
responden meskipun dirinya seoraggy. Sebelumcoming  baik, dan perhatian kepada orang lain. Setelahing out
out, responden A memandang bahwa dirinya adalah orangesponden G merasa bahwa dirinya sama sekali tidak
yang pendiam dan jarang bergaul dengan lingkungamengalami perubahan dalam sifatnya, responden tetap merasa
sekitarnya. Setelahcoming out, responden merasa ada baik, perhatian dan banyak bicara. Resgon@ justru merasa
perubahan sifat di dalam dirinya. Saat ini responden meradsahwa dirinya adalah orang yang lebih baik dalam segala hal
bahwa dirinya lebih apa adanya, lebih terbuka, lebih berardari sebelumnya untuk membalas sikap sepupu dan sahabat
bicara tentangay kepada temannya yang sudah mengetahuiesponden yang masih baik kepada dirinya meskipun sudah
responden adalah seoraggy dan kepada orangpin yang  mengetahui bahwa dirinya adalah seorgag
tidak dikenal oleh responden, meskipun responden masih takut Sebelum coming out, responden G merasa bahwa
untuk terbuka di depan orangtua atau orang yang dikenairinya kurang mampu dalam menikmati hidup karena
responden yang belum mengetahui bahwa responden adalttkadang merasa terbebani harus menutup diri dan tidak
seorangyay. mampu terbuka sebagai seoraggy kepada orang lain.

Melihat sikap ID yang menjauhi dirinya, responden A Setelahcoming outresponden G merasa lebih terbuka tentang
berharap agar dirinya tidak dipelakukan secara negatifperasaan @ah kehidupannya sebagai seoraggy kepada
meskipun dirinya adalah seoraggy. Melihat respon ketiga sahabat dan sepupunya, sehingga tidak lagi merasa tertekan
teman responden yang masih baik terhadap dirinya setelatiau terbebani sebagai seoragmy dan akhirnya membuat
mengetahui bahwa responden adalah seoganygresponden responden lebih mampu menikmati kehidupannya. Melihat
A berharap dirinya tetap diperlakukdaengan baik dan dapat sikap sahabat dan sepupu responden G yangihnizaik
terbuka ke semua orang sehingga mampu hidup bahagiarhadap dirinya setelah mengetahui responden adalah seorang
sebagai seorargpy. Responden A memandang bahwa dirinyagay membuat responden berharap agar dirinya tetap diterima
saat ini belum sepenuhnya sesuai dengan apa yang respon@g@a adanya dan diperlakukan dengan baik oleh sahabat dan
harapkan, karena responden belum mampu terbuka ke semsepupunya sehingga tidak tertekan hidup sebagai segagng
orang tetang orientasi seksualnya. Meskipun begitu, ResponderG berharap diterima sebagai seorgay, karena
responden A yang saat ini sudah terbuka ke beberapa orantenurut respondeigay bukanlah suatu dosa. Bagi responden
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G, berdosa atau tidaknya seseorang dilihat dari perilaku damengembangkan orientasi seksbhamoseksual dapat berupa
orang tersebut, sehingga tidak sengay dapat dikatakan pengalaman seksual sesama jenis. Individu dapat menjadi
sebagai pendos#larapan responden G yang lainnya adalahhomoseksual ketika mengalami pengalaman seksual yang
ingin menjadi orang yang lebih baik untuk sahabat dammenyenangkan dengan seseorang dari jenis kelamin yang
sepupunya sebagai balas budi atas sikap baik sahabat dsama atau ketika individu mengalami pengalaman seksual
sepupunya meskipun telah mengetahui bahwa respondgrang menyakkan dengan seseorang dari jenis kelamin
adalah seorangay. berbeda (Rosenthal, 2013; Faidah & Abdulah, 2013). Sama
Setelahcoming outresponden G erasa bahwa dirinya halnya dengan responden dalam penelitian ini yang pernah
sudah mendapatkan sahabat dan sepupu yang baik, perhatiaangalami pengalaman seksual sesama jenis ketika Sekolah
dan menerima responden apa adanya, sehingga responderD@sar. Responden yang awalnya merasa takotakin lama
tidak tertekan dan tidak merasa terbebani menjadi seorarggmakin merasa nyaman dan senang dengan hal tersebut,
gay. Harapan responden G yang belum terpenuhi adalahingga pada akhirnya responden merasa ada yang kurang
terbuka kepda semua orang. Meskipun begitu, hal tersebuapabila dirinya tidak mengalami hal tersebut. Kenyamanan
tidak menjadi masalah bagi responden G, karena menurdian perasaan senang yang diperoleh responden ketika
responden harapan yang menjadi prioritasnya sudah terpenuniengalami pengalaman sekktersebut membuat responden
dan sikap sepupu serta sahatmttabat responden yang masih mulai menyukai sosok lakaki.
baik dan menghargai responden niggk dirinya adalah
seoranggay. Hal tersebut membuat responden G merasa puaBroses Coming Out
dan senang dengan dirinya serta tidak menilai dirinya secara Penelitian ini menemukan bahwa, meskipun responden

negatif meskipun responden adalah seomyg mengalami pengalaman yang berbeda dalam menjalani proses
coming out ketiganya menunjukkan pola yang serupa dengan
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN pendapat Zastrow (2010) terkait dengan tahdphapan

dalam prosesoming ousebagai berikut

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Seseorang &hjadi Gay

Rosenthal (2013) menjelaskan bahwa salah satu teo@oming out to oneself
dalam perspektif psikososial yang dapat digunakan untuk Pada tahap ini individu mulai mengidentifikasi dirinya
mengkaji penyebab seseorang memiliki orientasi seksuaebagai seorang homoseksual, karemerasa bahwa dirinya
homoseksual adalah teori belajar. Teori belajar memandangrtarik secara seksual dengan sesama jenis kelamin bukan
bahwa pada dasarnya maiau dilahirkan dengan dengan lawan jenis kelamin (Zastrow, 2010). Ketiga
kecenderungan biseksual, dan orientasi seksual individeesponden dalam penelitian ini mulai mengidentifikasi dirinya
kemudian berkembang, dapat menjadi heteroseksual ataebagai seorangay ketika memasuki usia 12 14 tahun.
justru homoseksual seiring dengan pengalaman yang dialarBerdasarkan teori perkembangan psikososial Erik Erikson
individu dalam kehidupannya (Jones & Lopez, 2006). Jones &dalam Sokol, 2009), hal ini terjadi karena pada usia remaja,
Lopez @O006) lebih lanjut menyatakan bahweward atau  antara usia dua belas sampai dengan dua puluh empat tahun,
imbalan menyenangkan yang diterima individu dari perilakumembentuk identitas diri merupakan tugas psikososial utama
yang dimunculkannya, cenderung membuat individu akarbagi seorang individu dala kehidupannya yang sering
mengulangi perilaku tersebut. Dalam konteks pembentukadikenal dengan istilahidentity versus identity confusion.
orientasi homoseksual sendiri, ketika rsewm lakilaki Menurut Erikson (dalam Sunaryo, 2004), pada tahap ini
mendapatkarreward dari perilakunya yang lebih mengarah individu akan membentuk identitas dirinya melalui
kepada perilaku seorang homoseksual, cenderung akaengalaman individu di lingkungan sekitarnya. Dalam
menyebabkan individu semakin mengembangkan perilakpenelitian inj pengalaman responden yang cenderung
tersebut. Sesuai dengan temuan dalam penelitian inmengarah ke perilaku homoseksual, serta perasaan nyaman
responden yang merupakan ew lakilaki ketika  yang dirasakan responden dari perilaku homoseksual tersebut
diperlakukan layaknya seorang perempuan oleh paman atamengarahkan responden untuk menegaskan identitas dirinya
teman lakilaki responden dan responden mendapatkarsebagai seorang homoseksual.
perhatian yang membuat responden nyaman akan hal itu,
cenderung membuat responden ingin mengulangi lagMeeting and géing to know other lesbian and gay people

pengalaman tersebuteflaku homoseksual responden dengan Pada tahap ini, individu mulai mencari dan menijalin
paman dan teman lakdkinya semakin lama semakin pertemanan dengan individu lain yang memiliki orientasi
membuat responden menyukai sosok-laki. seksual yang sama, mencari komunitas ataupun sistem yang

Teori belajar juga menjelaskan bahwa pengalamamendukung orientasi seksual individu tersebuts{row,
menyenangkan yang dapat menyebabkan individi2010). Ketiga responden dalam penelitian ini sudah melalui
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tahapan ini, karena ketiganya sudah mencari kenalan dan satn kepuasan terhadap kehidupannsgabjective weibeing
ini sudah memiliki beberapa teman sesajag Individugay  yang baik) (Diener, Suh & Oishi dalam Eid & Larsen, 2008).
yang memiliki teman atau komunitas dengan orientasi seksual Keputusan yang diambil responden untuk melakukan
yang samalapat memberikan berbagai manfaat bagi individucoming outselanjutnya berdampak pada munculnya berbagai
tersebut, seperti membuat dirinya merasa bebas, merasampan balik dari lingkungan sosial responden setetahing
memiliki kelekatan dengan anggota komungagdan merasa out Dalam penelitian ini, umpan balik lingkungan sosial yang
senang menjadi bagian dari komunitas tersebut (Dechalialami responden dapat dibagi menjadi dua, yaitu umpan
ananwong, Tuicomepee & Kotrajaras, 2Q1Sgnada dengan balik yang bersifat itif dan negatif.
hasil penelitian ini, responden merasa senang memiliki teman
sesamaayyang merasakan hal serupa dengan diri respondetympan balik positif
serta tidak jarang memberikan saran dan dukungan kepada  Umpan balik positif dari orang lain yang diterima
responden untuk menjalani hidupnya dengan santai meskipuesponden setelaboming outberupa penerimaan dan sikap
serirg berhadapan dengan berbagai masalah sebagai seordrajk orang lain di sekitar responden terhadap dirinya sebagai
gay. Berdasarkan teori dukungan sosial, ketika individuseoranggay. Meskipun sempat terkejut setelatemgetahui
mendapatkan dukungan dari lingkungan sosialnya sepentesponden seoramgy, sahabat dan sepupu responden G, serta
misalnya mendiskusikan beban yang dialami dengan orangmanteman responden A pada akhirnya dapat menerima
lain, dan orang lain memberikan saratau arahan kepada keadaan responden. Hal ini terjadi karena pada awalnya,
individu, cenderung akan menurunkan tingkat depresi individisebelum mengetahui responden adalah seg@aygesponden
terhadap permasalahan yang dialaminya (Semiun, 2006).  dengan orangrarg di sekitarnya memiliki hubungan yang
baik dan telah mampu menerima kekurangannya masing

Telling friends and relatives masing. Sesuai pendapat Hariyanto (2010), indigdyyang

Pada tahap ini individgay mulai menyatakan orientasi coming outcenderung akan lebih dapat diterima oleh orang
seksualnya kepada orang lain diismkya seperti keluarga, lain di sekitar individu yang sebelumnya memiilikubungan
teman, rekan kerja atau yang lainnya (National Sexuabaik dan dekat dengan individjay tersebut. Penerimaan dan
Violence Resource Center [NSVRC] & Pennsylvaniasikap baik orang lain setelah respondemming outpada
Coalition Against Rape [PCAR], 2012). Pada penelitian ini,akhirnya membuat responden merasa hubungan responden
seluruh responden telaboming outkepada orang lain di dengan orang lain di sekitarnya menjadi semakin dekat. Sesuai
sekitarnya geerti keluarga, teman kerja, sahabat atau sepupdengan pernyaan NSVRC & PCAR (2012), yang
responden. menyatakan bahwa keuntungan yang dapat diterima individu

Penelitian ini menemukan bahwa responden Dhomoseksual setelah melakukaoming outadalah semakin
memutuskan untukcoming out agar dapat terbebas dari dekatnya hubungan antara individu dengan orang lain di
perasaan tertekan dengan sikap ibu yang selalu menanyaksekitarnya.
ketertarikannya dengan perempuan, ingirrbeébas dari
perasaan khawatir apabila bapak dan kakak-lédinya Umpan balik negatif
mengetahui dirinya seoramgy terlebih dulu dari ibunya dan Umpan balik negatif yang mungkin dialami oleh
ingin terbebas dari perasaan tertekan dengan masalah keluaigdividu gay ketika melakukancoming out dapat berupa
sehingga memutuskacoming outkepada teman kerja untuk tekanan dan ketegangan di lingkungan keluarganya (Huegel,
dapat menarahkan isi hatinya. Pada responden A, 2011). Pada penelitian ini, ketika respondenc@ning out
perasaan tidak nyaman karena harus menghindar dd®pada keluarganya, ibu responden kagah menangis,
mengelak dari kecurigaan tem@man responden terkait sedangkan bapak dan kakak i responden memarahi
orientasi seksualnya membuat responden memutuskan untu&gsponden dan malu dengan keadaan responden sebagai
comingout. Sama halnya dengan responden G, perasaan tidaeoranggay. Senada dengan penelitian Kircher & Ahlijah
nyaman karena harus menutupi dan membohongi sahabat dg011) yang menemukan bahwa respon awal orangtua setelah
sepupu responden mengenai orientasi seksualnya membuaengetahui bahwa anafa adalah seorang homoseksual
responden G memutuskan untutoming out Menurut  berupa perasaan marah dan sedih. Hal ini karena orangtua
Compton (2005), pada intinya setiap orang cemgru menyadari bahwa anaknya tidak akan mampu menjalani
berusaha untuk merubah lingkungan atau situasi yang akdehidupan sebagai seorang heteroseksual dan sesuai dengan
memengaruhi pengalaman individu menjadi lebih baik, untuknorma sosial yang berlaku di masyarakat. Perasaan kehilangan
dapat meningkatkasubjektif weHbeing atau kepuasan dan yang dialami orangtua setelah mengetahui anaknya adalah
kebahagiaan individu terhadap hidupnya. Individu jugaseoranggay, karena tidak lagi dapat muwujudkan keinginan
cenderung akan berusahatuln membebaskan dirinya dari untuk melihat anaknya menikah dan membesarkan anak
emosi atau perasaan negatif agar dapat mencapai kebahagiaeperti halnya seorang heteroseksual akan membuat orangtua
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mengalami prosegrieving atauberduka dalam kehidupannya responden dalam penelitian ini dapdigolongkan sebagai
(Michael, 2000). Kubleross (dalam Michael, 2000) individugayyang menjalancoming outdengan jenipartially
menyatakan bahwa prosgsieving orangtua yang memiliki out
anak homoseksual dimulai dari perasaan terkejut, menyangkal, Penelitian ini menemukan bahwa umpan balik dari
sedih dan marah, meskipun pada akhirnya mampu mencapaigkungan yang diterima responden setelabming out
tahappenerimaan terhadap orientasi seksual anaknya. memengaruhi pembentukan konsep diri responden. Oleh
Sampai saat ini, responden D merasa bahw&karena itu, slanjutnya akan dibahas mengenai bagaimana
keluarganya masih sering memarahi dan tidak memberikaresponden membentuk konsep dirinya, mencangkup
perhatian kepada responden. Keadaan tersebut menunjukkpangetahuan responden tentang dirinya, harapan responden
bahwa orangtua responden belum mencapai tahapan teraktérhadap dirinya serta bagaimana penilaian responden
dalam prosesgrieving yaitu menerima orientasi seksual terhadap dirinya sebagai seoragay yangcoming outseklah
responden. Menurut Crump (2001) hal ini terjadi karenamelihat respon dari orang lain di sekitarnya.
proses grieving bukanlah proses yang dapat berlangsung
secara cepat, namun membutuhkan cukup waktu untuk dapibnsep Diri.
mencapai tahap penerimaan yangrupekan tahap terakhir Konsep diri responden dalam penelitian ini dibahas
dalam proses ini. Didukung dengan temuan dalam penelitiaberdasarkan dimensi konsep diri yang dinyatakan oleh
ini, belum adanya penerimaan dari keluarga responden Balhoun & Acocella (1990), mencangkup pengetahuan,
terhadap dirinya sebagai seoragay dapat disebabkan oleh harapan dan penilaian responderihadap dirinya.
kondisi responden yang banoming outsekitar limabulan
sebelum wawancara. Berbeda dengan responden A yang sudaimensi pengetahuan
coming outsejak satu tahun yang lalu dan responden G sejak Pengetahuan individu tentang dirinya menurut Calhoun
enam tahun yang lalu. Selain penolakan keluarga, umpan bal& Acocella (1990) akan membentuk gambaran diri pada
negatif yang juga dapat dialami seorgyay ketikacoming out  individu itu sendiri. Centi (1993) selanjutnya menyatakan
salah satnya berupa kemungkinan mengalami kekerasan atabahwa gambaran diri individu merupakan kesimpulan da
didiskrimiasi oleh tematemannya (HRCF, 2014). Sama pandangan individu tentang peran, kepribadian dan sifat,
halnya dengan pengalaman responden A, teman respondkemampuan dan karakteristik lain dari individu itu sendiri.
yang berinisial ID pada saat ini menjauhi responden setela®leh karena itu, pengetahuan responden tentang dirinya dalam

mengetahui bahwa dirinya adalah seorgag penelitian ini akan dibahas berdasarkan pendapat Centi
(1993), yaitu mencagkup pengetahuan responden tentang
Publicly acknowledging that one is lesbian or gay peran, kepribadian dan sifat, serta kemampuan diri responden.

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses
coming out Pada tahap ini, individay sudah mampu Pandangan terhadap peran
terbuka kepada semua orang terkait orientasi seksualnya Penelitian ini menemukan bahwa pandangan responden
(Zastrow, 2010). Ketiga responden dalamediian ini belum  terhadap dirinya sama seperti bagaimana responden dipandang
mencapai tahap ini karena batoming outke orangorang  oleh orang lain di sefarnya. Hal ini sesuai dengan istilah
terdekatnya saja, dan belum mampoming outke semua lookingglass self yang pertama kali diperkenalkan oleh
orang. Stigma yang melekat pada kagay dan ketakutan Charles Horton Cooley, untuk menjelaskan bahwa
akan diskriminasi serta perlakuan negatif yang mungkin akapengetahuan seseorang terhadap dirinya akan sama seperti
dialami mefadi alasan kenapa kaugay tidak berani terbuka bagaimana orang lain melihat dirinya (Baumeister &
kepada semua orang tentang orientasi seksualnya (Rahardigyshman, 2004). Sikap keluarga dan teman kerja responden D
2007). yang cenderung memandang dan memperlakukan responden

Huegel (2011) menyatakan bahwa sejauh mana&ecara negatif, membuat responden D membentuk
individu gay berani mengungkapkan orientasi seksualnyapengetahuan yang negatif tentang dirinya sebagai seorang
dapat dibagi menjadi dua, yaitompletelyout ketika individu  seorangyay.
terbuka kepada semua orang mengenai orientasi seksualnya  Pada kenyataannya, tidak semua umpan balik yang
dan partially out ketika individu hanya terbuka kepada diterima individugay dari lingkungannya dapat memengaruhi
beberapa orang mengenai orientasi seksualnya. Berdasarkiadividu dalam membentuk konsep dirinya (Mastuti, Winarno
pembahasan mengenai prosesiing outyang dialami ketiga & Hastuti, 2012). Seperti halnya pengalaman yang dialami
responén dalam penelitian ini, ketiga responden hanyaresponden A, sikap negatif darilaa satu teman responden
mencapai tahapan ketiga yaitu terbuka kepada keluarga atpustru tidak memengaruhi responden dalam membentuk
teman responden dan belum mampu terbuka kepada sempandangan yang juga negatif tentang dirinya. Hal tersebut
orang tentang orientasi seksualnya. Oleh karena itu, ketigerjadi, karena bagi responden teman responden tersebut
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bukan orang penting atausignificant others dalam  dapat memengaruhi pola pikir dari orang tersebut (Sunaryo,
kehidupannya. Smiai dengan penelitian Burnett & Demnar 2004). Setyonegoro (dalam Sunaryo, 2004) menyatakan
(1996) yang menemukan bahwa bagaimana seseorang melitthwa kepribadian adalah corak kebiasaan dari seorang
dan menilai dirinya lebih dipengaruhi oleh pandangan orangndividu dalammenanggapi rangsangan yang berasal dari luar
tersebut terhadap sikap orang lain yang merupalgmificant  dirinya. Responden A dalam penelitian cenderung memiliki
othersatau orang yang penting dalanmhigupannya. kepribadian yang tangguh. Responden A menanggapi reaksi
Kembali berbicara tentang konsdgoking-glass self dari temannya yang berinisial ID dengan santai dan tidak
(Baumeister & Bushman, 2004), tidak hanya umpan balikmemerdulikan sikap ID yang menolak keadaresponden
yang bersifat negatif, umpan balik positif yang diterimasebagai seorangay. Hal tersebut terjadkarena responden A
responden dari orang lain di sekitarnya juga memengaruttidak pernah merasa bersalah menjadi seagagg
responden dalam membektypengetahuan positif tentang Keadaan tersebut pada akhirnya tidak membuat
dirinya. Sikap positif ketiga teman responden A lainnya, yangesponden A mengalami perubahan sifat ke arah yang negatif.
telah mengetahui responden adalah seogaygnemengaruhi  Responden A tetap merasaimlya lebih apa adanya dan lebih
responden dalam membentuk pengetahuan yang positierbuka setelaltoming out Hal ini karena menurut Sunaryo
terhadap dirinya meskipun dirinya adalah seorgag Sama  (2004), individu yang memiliki kepribadian tangguh, seperti
halnya seperti yang ditemukan pada responden G, sikap baikemiliki perasaan yang kuat terhadap identitas dirinya,
dari sahabat dan sepupu responden setelah respooaémg  cenderung lebih mampu menerima dirinya sendan dal
out cenderung memengaruhi responden dalam membentuikersebut pada akhirnya menyebabkan responden tidak
pengetahuan yang cenderung positif tentang dirinya sebagaiemerdulikan pendapat orang lain yang menilai dirinya secara

seorangyay. negatif.
Lain halnya dengan pengalaman responden G,
Pandangan terhadap sifat dan kepribadian responden yang awalnya merasa bahwa dirinya adalah orang

Pada responden D, sebelumoming outresponden yang banyak bicara, baik dgwerhatian, tetap memandang
memandang bahwa dirinya adalah orang yang ceria dadirinya memiliki sifat tersebut. Responden justru merasa
mudah bersosialisasi dengan orang lain di sekitarnya. Setel&lahwa dirinya saat ini adalah orang yang lebih baik dari
coming out dan mengalami penolakan dari keluarganya,sebelumnya, setelah melihat sikap kedua sahabat dan sepupu
responderD memandang bahwa dirinya cenderung memilikiresponden G yang masih baik terhadap dirinya meskipun
sifat negatif seperti pendiam, penyendiri dan sering membatasdirinya adalah seorangay. Senada dengan penelitian Eva
dirinya dalam bersosialisasi dengan orang lain. SesudR015) yang menemukan bahwa pada kenyataannya, meskipun
pendapat Subhrajit (2014) yang menyatakan bahwa ketakutamemiliki orientasi seksual yang berbeda, kaum homoseksual
akan penolakan dan reaksi negal#ri orang lain, membuat juga mampu berbuat baik dan memiliki jiwa sosial yang
individu gay memilih untuk tidak berbagi tentang tinggi.
kehidupannya dengan orang lain dan lebih mengisolasi
dirinya. Berbeda dengan responden A, sebelum melakukaPandangan terhadap keampuan dan karakteristik lainnya
coming out, responden memandang bahwa dirinya adalah Responden D memandang bahwa sebedoming out
orang yang pendiam datertutup karena takut akan adanya dirinya adalah orang yang memiliki kemampuan bersosialisasi
penolakan dari orang lain jika responden secara tidak sengayang baik, namun setelatoming outdan melihat respon
mengungkapkan orientasi seksualnya. Setetahing outdan  negatif orangtuanya, responden memandang dirinya kurang
melihat sikap baik teman respondeggponden Anemandang mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Hal
dirinya lebih apa adanya dan lebih terblarena lebih berani tersebut terjadi karena responden dengan sengaja membatasi
berbicara terkait orientasi seksualnya sebagai seogayg dirinya dalam berinteraksi dengan orang lain, agar terhindar
kepada tiga temannya yang sudah mengetahui hal tersebut ddexi sikap negatif orang lain yang mungkin akan diterima oleh
kepada orang lain yang tidak dikenal oleh responden. Senadesponden jika diketahgiebagai seoranggy. Sejalan dengan
dengan pernyataan HRCF (2014), indivigay cenderung pendapat Evans & Broido (1999) yang menyatakan bahwa
akan lebih terbuka dan lebih apa adanya tentang dirinyaetelahcoming out individu gay cenderung akan membatasi
sebagai seorargpy setelah melakukacoming out perilaku mereka untuk menghindari kondisi yang tidak aman

Melihat sikap teman responden A yang berinisial ID,dan karena adanya ketakutan terhadap penolakama ser
disamping karena pandangan responden A yang menganggtpdakan kekerasan yang mungkin akan mereka alami.

ID bukan merupakan orang yang penting bagi dirinya, Berbeda halnya dengan responden A, sebe&loming
kepribadian responden A turut memengaruhi responden untubut respondenmemandang bahwa dirinya kurang mampu
tidak memerdulikan sikap ID yang menauirinya. Hal ini  bersosialisasi dan setel@bming outresponden memandang
dapat terjadi karena pada dasarnya kepribadian seseoradginya lebih mampu bersosialisasi karenaenaapatkan
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penerimaan dari temaemannya sebagai seoraggy. Hal menpdi harapan responden karena pada kenyataannya, di
serupa juga dialami oleh responden G. Sebatoming out  Indonesia sendiri, kehidupan bahagia bagi kelompok LGBT
responden G memandang bahwa dirinya tidak mampyaitu dengan mendapatkan rasa aman untuk menikah dan
menikmati hidup dan tertekan sebagai seorgay. Hal berumah tangga, bahkan dalam sekedar menjalin berhubungan
tersebut berubah setelah resgen coming out responden sesama jenis belum dapat dirasakangsarsaat ini (Arivia &
merasa bahwa dirinya lebih terbuka dan tidak tertekan karer@ina, 2015).

tidak perlu lagi memendam perasaan terkait orientasi Pada responden G, sikap baik teman dan sepupunya
seksualnyaHal tersebut pada akhirnya membuat responden Getelah mengetahui responden adalah seogaggnembuat

lebih menikmati kehidupannya sebagai seorgag Senad  responden berharap agar dirinya tetap diperhatikan, diterima
dengan penelitian Legate, Ryan & Weinstein (2012), yan@gpa adanya, tidak dijauhi dan tetap dianggap baiksadbhbat
menemukan bahwa individgay yang sudah terbuka tentang dan sepupunya. Responden G bahkan berharap agar dirinya
orientasi seksualnya memiliki tingkat depresi yang cenderundapat menjadi orang yang lebih baik lagi bagi sahabat dan

lebih rendah. sepupunya. Hal tersebut diinginkan responden karena dirinya
ingin balas budi kepada sahabat dan sepupunya yang masih
Dimensi harapan mau bersikap biikepada responden walaupun dirinya adalah

Calhoun & Acocella (1990) menyatakan bahwa seoranggay. Selain alasan tersebut, Eva (2015) menyatakan
dimens$ harapan pada konsep diri terkait dengan bagaimanbahwa keinginan kaum homoseksual untuk bersikap baik
harapan individu terhadap dirinya sendiri. Diri yang kepada orang lain merupakan salah satu usaha untuk merubah
diharapkan oleh individu sering dikenal dengan istilddal  stigma masyarakat terhadap kaum homoséksua
self, yang mencangkup diri yang sesuai dengan aspirasi atau
harapan maupun nilai dan morgang ideal bagi individu Dimensi penilaian
(Atwater, 1983). Melihat sikap negatif dari orangtuanya, Dimensi penilaian dalam konsep diri mencangkup
responden D berharap agar dirinya diterima apa adanygenilaian individu terhadap sejauh mana dirinya saat ini telah
diberikan perhatian dan kasih sayang serta tidak diperlakukasesuai atau justru bertentangan dengan diri yang individu
secara negatif oleh keluarganya. Tidak hanya dari kgduar harapkan (Calhoun & Acocella, 1990). Carl Rogers (dalam
responden D juga ingin dirinya diterima apa adanya oleh rekaRichard & Thomas, 1992) menyatakan bahwa diri individu
kerja responden, meskipun responden sering mendapat nasebaét ini dikenal dengan istilakal self dan diri yang individu
untuk kembali menjadi heteroseksual dari rekan kerjanydarapkan dikenal dengan istilaideal self Diri yang
tersebut. Hal ini karena responden D sudah mencoba untukharapkan oleh individu belum tentu sesuai dengan kenyataan
berubah menjadi dieroseksual namun sangat sulit untukdiri individu saat ini. Indivilu yang menilai bahwa dirinya saat
dilakukan sehingga membuat responden merasa tertekan. Pddatidak sesuai dengan diri yang individu harapkan cenderung
intinya, keinginan Responden D untuk dapat diterima apanenyebabkan timbulnya konflik di dalam diri individu yang
adanya sebagai upaya untuk terbebas dari perasaan tertelgada akhirnya membentuk kepribadian yang tidak sehat pada
yang dialami sebagai seoraggy. Sesuai degan pendapat individu tersebut (Feist & Feist, 2010).

Kietzer (2015) yang menyatakan bahwa individiay Penilaian individu terhadap sejauh mana dirinya telah
cenderung memerlukan dukungan dari lingkungan sosialnysesuai dengan diri yang individu harapkan selanjutnya dapat
untuk meningkatkan kesejahteraan diri individu itu sendirimembentuk perasaan harga digelf esteein dalam diri

Hal sama juga dialami oleh responden A. Sikap salah satimdividu tersebut (Calhoun & Acocella, 1990). Menurut
teman responden yangenjauhi dirinya membuat responden Atwater (1983), perasaan harga idadalah sejauh mana

A berharap agar dirinya dihargai, tidak diperlakukan secarindividu merasa senang terhadap dirinya dan menganggap
negatif, serta mendapatkan teman yang tulus menerimdirinya berharga. Roger (dalam Eysenck, 2004) menyatakan
responden meskipun dirinya adalah seogang bahwa ketika individu merasa dirinya saat ini sangat berbeda

Tidak hanya sikap negatif, penelitian ini menemukandengan diri yang individu harapkan, individu tersebut
bahwa sikap positif orangprang di sekitar responden juga cenderug akan tidak senang dan tidak menghargai dirinya
memengaruhi harapan responden terhadap dirinya yang padandiri. Serupa dengan pengalaman responden D. Sikap
akhirnya ikut berperan dalam membentuk konsep dirikeluarga yang menolak responden sehingga harapan
responden. Melihat respon ketiga teman responden yangsponden untuk diterima apa adanya sebagai se@ayng
masih baik setelah mengetahui bahwa daimglalah seorang dirasa sulit untuk dicapai, pada akhirnya cendgru
gay, responden A berharap dirinya masih diperlakukan dengamenyebabkan responden memiliki harga diri negatif yang
baik dan dapat hidup bahagia sebagai secgaggResponden ditunjukkan dalam bentuk perasaan sedih, tidak dapat
ingin menjalani hidupnya sebagai seorgagdengan nyaman menerima dirinya sebagai seoragay, serta adanya keinginan
serta ingin hubungannya diakui oleh orang lain. Hal iniuntuk dilahirkan kembali sebagai seorang heteroseksual.
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Roger (dalam Eysenck, 2004nenyatakan bahwa menghargai dirinya sendiri sangat dipengaruhi oleh sikap dan
individu cenderung memiliki harga diri yang positif seperti perhatian yang diberikafigure yang dianggap penting oleh
senang dan menghargai dirinya ketika merasa bahwa dirinyiadividu, atau disebut jugsignificant othersndividu tersebut.
saat ini sudah cukup sesuai dengan diri yang individu Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
harapkan. Seperti halnya responden A, meskipundmming  ditarik kesimpulan blawa umpan balik yang dialami
outke keberapa temannya, sikap terteaman responden yang responden dari lingkungan sekitar setetaming outsebagai
masih baik terhadap dirinya walaupun sudah mengetahwseoranggay berupa respon positif seperti sikap baik dan
bahwa dirinya adalah seoramgy, sudah cukup membuat penerimaan dari orangrang di sekitar responden serta respon
responden senang dan bahagia dengan keadaan dirinya sebaggjatif seperti sikap marah, tidak memberikanhptian dan
gay, menilai dirinya secara positifad menerima keadaannya sikap menjauhi responden. Respon negatif dari lingkungan
sebagai seorangyay, yang pada akhirnya mengarahkan sosial respondesetelahcoming out cenderung menyebabkan
responden A untuk membentuk konsep diri yang positif. Hatesponden memandang dirinya secara negatif, merasa dirinya
ini dapat terjadi karena umpan balik positif yang diterimamemiliki sifat, kepribadian dan kemampuan yang cenderung
individu homoseksual dari lingkungan sosialnya, cenderungiegatif danbegitu juga sebaliknya. Pada intinya, sebagai
mengaahkan individu untuk membentuk harga diri yang seoranggay, responden berharap untuk dapat diterima apa
positif (Chrisler, Smischney & Villarruel, 2014; Vitasandy & adanya dan diperlakukan dengan baik agar tidak tertekan
Zulkaida, 2010). untuk hidup sebagai seorangay. Respondencenderung

Sama halnya pada responden G, meskipun dirinya banmmenilai dirinya secara negatif, tidak meaghai serta tidak
coming outkepada kedua sahabat dan seorang sepupunymenerima dirinya sebagai seorayay, ketika dirinya saat ini
responden merasa bahwdirinya sudah mendapatkan tidak sesuai dengan apa yang responden harapkan dan begitu
perhatian dan diterima apa adanya sesuai dengan harapaga sebaliknya. Hal lain yang dapat disimpulkan adalah sikap
responden. Hal tersebut dirasakan responden setelah melihgatif orang di sekitar responden, yang bukan merumpaka
sikap dari sepupu dan sahabahabat responden yang masih orang penting gignificant othery bagi responden dalam
baik terhadap dirinya meskipun telah mengetahui bahw&ehidupannya tidak memengaruhi responden dalam
dirinya adalah seorangay. Responden saat ini juga merasa membentuk konsep dirinya dan faktor kepribadian responden
senang karena mengenal dan memiliki teman segagngang  merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
menerima diri responden. Kenyataan tersebut membugiembentukan konsep diri responden.
responden G merasa bahwa dirinya tidak lagi tertekan dan Terdapat sejumlah saran yang diajukan dalam
terbebani sebagai seoraggy, kemudian membuat responden penelitian ini. Untuk dapat membentuk konsep diri yang
menilai dirinya secara positif serta membentuk harga diri yangositif, responden penelitian diharapkan dapat mengasah dan
positif seperti merasa puas dan senang dengan dirinya serteenonjolkan kompetensi atau hal positif yang ada di dalam
tidak memandang dirinya secara negatif meskipun respondetiri responden, sehingga diharapkan melalui texsebut
adalah seorangay. Senada dengan penelitian Quhe &  masyarakat mampu menerima responden dengan melihat
Eliana (2005) yang menemukan bahwa penerimaakelebihan yang ada di dalam diri responden daripada
lingkungan sekitar terhadap orientasi seksual individumemandang responden secara negatif sebagai segegng
homoseksual menyebabkan terbebasnya individu dasaran bagi keluarga individugay diharapkan mampu
ketegangan dalam hubungan interpersonal dan terbebas darembantu individugay untuk meningkatan kompetensi
perasaan tertekan. dirinya agar dapat diterima di masyarakat. Saran bagi

Responden A damesponden G memandang bahwa pemerintah yaitu mengadakan berbagai macam program
harapan yang belum tercapai yaitu terbuka kepada semuymelatihan peningkatan kompetensi diri bagi individgay
orang terkait dengan orientasi seksualnya. Hal tersebut terjadehingga mampu memberikan kontribusi yang positif dalam
karena kedua responden merasa takut dengan penolakan dahidupan bermasyarakaam dapat diterima dengan baik oleh
orang lain jika suatu saat responden memutuskamkunt masyarakat Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan
coming outke semua orang. Meskipun begitu, bagi keduamampu mengkaji lebih mendalam terkait dengan fatetkior
responden hal tersebut tidak menjadi masalah, karena kedian yang dapat memengaruhi konsep diri.
responden sudah merasa puas dengan apa yang responden
rasakan saat ini. Kedua responden merasa puas terhadap DAFTAR PUSTAKA
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